
 

 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini meneliti pengaruh dari keterlibatan keluarga dan mekanisme tata 

kelola internal perusahaan terhadap nilai perusahaan keluarga di Indonesia dengan 

menggunakan teori keagenan dan teori stewardship. Berikut merupakan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan: 

1. Kepemilikan keluarga berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian ini membuktikan bahwa hubungan antara 

kepemilikan keluarga dan nilai perusahaan bersifat non-monotonik, dimana 

nilai perusahaan akan meningkat saat konsentrasi kepemilikan lebih dari 

13,2%. 

2. Kehadiran CEO pendiri di dalam perusahaan tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan keluarga. 

3. Kehadiran dewan komisaris independen di dalam perusahaan keluarga tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

4. Kehadiran keluarga di dalam dewan direksi tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

5. Ukuran dewan direksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan keluarga. 

Secara keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa hubungan yang terjadi 

diantara kepemilikan keluarga dan nilai perusahaan bersifat non-monotonik. Pada 

saat konsentrasi kepemilikan keluarga > 13,2% nilai perusahaan akan meningkat. 

Hal ini dikarenakan keluarga memiliki tingkat kepercayaan satu sama lain yang 

mampu membangun kerjasama yang baik di dalam organisasi. Adanya kerja sama 

yang baik ini mampu menciptakan suatu organisasi yang solid (Poutziouris, dkk., 

2015). Kondisi ini menimbulkan alignment effect dimana keluarga sebagai 

pemegang saham mayoritas memiliki tujuan dan kepentingan yang sama dengan 

pemegang saham minoritas. 
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Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran direksi mampu meningkatkan nilai 

perusahaan dikarenakan direksi menggambarkan jumlah komisaris di dalam 

perusahan. Semakin banyak komisaris maka semakin banyak pula yang mengawasi 

manajemen perusahaan, hal ini dapat mengantisipasi terjadinya ekspropriasi 

pemegang saham. Hasil menelitian ini mendukung perspektif keagenan. 

 
5.2 Keterbatasan 

Jalannya penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan yakni; 

1. Hasil pengujian koefisien determinasi hanya sebesar 0,0325 hal ini 

menjelaskan bahwa kemungkinan terdapat variabel independen lain 

selain yang digunakan peneliti mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan maka, berikut merupakan saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti yakni: 

1. Saran Akademis 

a. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain dalam menguji 

pengaruh dari dari keterlibatan keluarga dan tata kelola internal 

terhadap nilai perusahaan, seperti menambahkan mekanisme kontrol 

eksternal di dalam perusahaan. 
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2. Saran Praktis 

a. Dapat menjadi referensi bagi investor dan publik untuk melihat dan 

menilai kinerja suatu perusahaan. Investor dapat melakukan investasi 

pada perusahaan keluarga yang memiliki konsentrasi kepemilikan 

keluarga lebih besar dari 13,2% 

b. Pemerintah dapat menegakan peraturan yang memuat hubungan antara 

perusahaan dan para pemegang saham, sehingga kepentingan setiap 

pihak di dalam perusahaan dapat tercipta. 
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